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75399 - Bagaimana saya berdoa untuk anak kecil yang sakit ?

Pertanyaan

Doa seperti apa yang mungkin di ucapkan oleh ayah atau ibu untuk mendoakan anak yang sedang

menderita sakit ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam telah mengajarkan kepada kita dalam situasi seperti ini hal-hal

yang memberikan kesembuhan dan meringankan, di dalamnya juga terkandung pahala dan

balasan, hal yang demikian adalah merupakan rahmat Allah untuk umat-Nya yang di berkahi, dan

bentuk kepedulian Nabi shallallahu ‘alaih wasallam kepada umat-nya, sebagaiamana digambarkan

oleh Allah ta’ala dalam firman-Nya:

يمحر ءوفر يننموم بِالْملَيع رِيصح تُّمنا عم هلَيع زِيزع منفُسا نم ولسر ماءكلَقَدْ ج

التوبة/128

(Sungguh, benar-benar telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri. Berat terasa

olehnya penderitaan yang kamu alami, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)

bagimu, dan (bersikap) penyantun dan penyayang terhadap orang-orang mukmin.)(QS. At-

Taubah/9:128)

Dan diantara yang Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam ajarkan kepada kita adalah:

Membaca al-Fatihah.1.

Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam,

menerangkan bahwa Surat al-Fatihah sebagai ruqyah, dan beliau menyetujui sahabat yang
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menggunakannya untuk mengobati sengatan kalajengking atau sejenisnya. (HR. Al-Bukhari (2156)

dan Muslim (2201).

Ibnul Qayyim berkata: "Suatu saat saya sakit di Mekah, dan saya tidak menemukan dokter atau

obat, saya biasa mengobati diri sendiri dengan bacaan al-fatihah, saya mengambil seteguk air

Zamzam, dan membaca al-fatihah diatasnya berulang-ulang, lalu saya  meminumnya. Saya

mendapati bahwa air itu memberikan kesembuhan total, dan kemudian saya mulai

mengandalkannya untuk banyak penyakit, dan saya betul-betul mendapatkan banyak manfaat

darinya." Akhir kutipan"Zad al-Ma'ad" (4/164).

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata:2.

نتاشفِ االنَّاسِ ، و بر ، اسبِ البذها : قَال ثُم هينمبِي هحسانٌ منسنَّا ام َذَا اشتانَ اك لَّمسو لَيهع هال َّلص هال ولسنَّ را

الشَّاف ، لا شفَاء الا شفَاوكَ ، شفَاء  يغَادِر سقَما رواه البخاري (5675) ومسلم (2191) واللفظ له

“ketika salah seorang di antara kami mengeluh sakit, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

mengusapnya dengan tangan kanannya, lalu bersabda: "Angkatlah penyakit itu, wahai Rabb

seluruh manusia, dan sembuhkanlah, karena Engkau Maha Penyembuh. Tidak ada kesembuhan

kecuali kesembuhan-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit." (HR. Al-Bukhari (5675)

dan Muslim (2191), dan ini adalah riwayat beliau.

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata:3.

، يهف اته الذي مضرم رِضا مِذاتِ ، فَلَموعبِالم لَيهع نَفَث ههلن ادٌ محا رِضذَا ما لَّمسو لَيهع هال َّلص هال ولسانَ رك

جعلت انفُث علَيه وامسح بِيدِ نَفسه ، نَّها كانَت اعظَم بركةً من يدِي رواه البخاري (5735) ومسلم (2192) واللفظ له

“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam jika salah seorang dari keluarganya sakit, maka beliau

akan meniupnya dengan Al-Mu’awwizat (Surat Al-Ikhlas, Al-Falak, An-Nas). Dan ketika beliau

menderita sakit yang menyebabkan beliau wafat, aku meniupkan kepadanya dan

mengusapkannya dengan tangan beliau sendiri, karena itu lebih berkah dari pada tanganku”.(HR.

Al-Bukhari (5735), dan Muslim (2192) dengan riwayat yang sama.

dari 'Utsman bin Abu Al 'Ash Ats Tsaqafi bahwa dia mengadukan kepada Rasulullah4.
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shallallahu 'alaihi wa sallam suatu penyakit yang dideritanya sejak ia masuk Islam. Maka

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepadanya:

اذِرحاجِدُ وا ام ِن شَرم هتقُدرو هوذُ بِالعاتٍ : " ارم بعقُل سثلاثًا ، و " هال قُل : " بِاسمدِكَ ، وسن جلَّم مالذِي تَا َلدَكَ عع يض

رواه مسلم (2202

"Letakkan tanganmu di tubuhmu yang terasa sakit, kemudian ucapkan Bismillah tiga kali, sesudah

itu baca tujuh kali: A'udzu billahi wa qudratihi min syarri ma ajidu wa uhadziru." (Aku berlindung

kepada Allah dan kekuasaanNya dari penyakit yang aku derita dan aku cemaskan). (HR. Muslim

(2202).)

dari Abu Sa`id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, bahwa Jibril mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi5.

wa sallam kemudian berkata:

ينو عنَفسٍ ا لك ِن شَرؤذِيك ، مي ءَش لن كيك ، مرقا هال مبِاس : لامالس لَيهع جِبرِيل م . فَقَالنَع : ؟ فَقَال يتَدُ ، آشتمحا مي

حاسدٍ ، اله يشفيكَ ، بِاسم اله ارقيكَ  . رواه مسلم (2186

"Hai Muhammad, apakah kamu sakit? Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab: 'Ya. Aku

sakit. Lalu Jibril meruqyah beliau dengan mengucapkan: 'Dengan nama Allah aku meruqyahmu

dari segala sesuatu yang menyakitimu dan dari kejahatan segala makhluk atau kejahatan mata

yang dengki. Allah lah yang menyembuhkanmu. Dengan nama Allah aku meruqyahmu.' (HR.

Muslim (2186).)

dari Abu Darda ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:6.

من اشتَ منم شَيىا او اشتَاه اخٌ لَه فَليقُل : ربنَا الَّه الذِي ف السماء ، تَقَدَّس اسمكَ ، امركَ ف السماء والارضِ ، كما

فَاءشكَ ، وتحمن رةً ممحر نزِلا ، ِبِينالطَّي بر نتانَا ، اخَطَاينَا وبور لَنَا حضِ ، اغفرالا تَكَ فمحر لعفَاج اءمالس تُكَ فحمر

المستدرك" (4/243) وحسنه ابن تيمية ف" أ رواه أبو داود (3892) وصححه الحاكم فبرفَي ، عجذَا الوه َلكَ عفَائن شم

"مجموع الفتاوى" (3/139

"Barangsiapa di antara kalian mengeluhkan sesuatu atau saudaranya mengeluhkannya, maka

hendaknya ia mengucapkan: (Tuhanku adalah Allah yang berada di langit, Maha Suci nama-Mu,

urusan-Mu berada di langit dan bumi. Sebagaimana rahmat-Mu berada di langit, maka jadikanlah
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rahmat-Mu berada di bumi! Ampunilah dosa dan kesalahan kami! Engkau Tuhan orang-orang yang

baik, turunkan rahmat di antara rahmat-Mu, serta kesembuhan di antara kesembuhan-Mu kepada

penyakit ini), maka ia akan sembuh." HR. Abu Dawud (3892), dan digolongan sohih oleh al-Hakim

dalam “Al-Mustadrak” (4/243), dan digolongkan hasan oleh Ibnu Taimiyah dalam “Majmu’ al-

fatawa” (3/139).

dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau berkata:7.

من عاد مرِيضا لَم يحضر اجلُه فَقَال عندَه سبع مرارٍ : اسال الَّه العظيم رب العرشِ العظيم ان يشفيكَ ، ا عافَاه الَّه من ذَلكَ

المرضِ رواه أبو داود (3106) وصححه النووي ف "الأذكار" (ص/180) والألبان ف "صحيح أب داود

"Barangsiapa yang mengunjungi orang sakit yang belum datang ajalnya kemudian ia

mengucapkan (doa) di sebelahnya sebanyak tujuh kali: as alullaahal 'azhiim rabbal 'arsyil 'azhiim

an yasyfiyaka (aku mohon kepada Allah yang Maha Agung, Tuhan Arsy yang Agung semoga Dia

menyembuhkanmu). Maka Allah akan menyembuhkannya dari penyakit tersebut." HR. Abu Dawud

(3106), digolongkan sahih oleh An-Nawawi dalam “Al-Adzkar” (hlm. 180) dan Al-Albani dalam

“Sahih Abi Dawud”

Saat membaca ruqyah ini, usapkan tangan Anda ke wajah, dada, dan perutnya, sebagaimana

yang biasa dilakukan oleh Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, Anda juga harus

mendekatkan kepala anak Anda agar napas Anda mencapainya saat anda membaca ruqyah. Tidak

ada salahnya meniupkan sedikit nafas dengan lembut ke wajahnya selama ruqyah.

Ibnu Qayyim berkata: Ruqyah berasal dari hati dan mulut orang yang melakukan ruqyah. Jika

ruqyah disertai dengan sesuatu dari batinnya, seperti air liur, udara, atau napas, maka efeknya

lebih sempurna dan lebih kuat pengaruhnya. Akhir kutipan"Zad al-Ma'ad" (4/164).

Sebelum dan di atas semua itu: ketulus ikhlasan kepada Allah dalam berdoa, mengembalikan

semua kepada-Nya dengan tulus, merendahkan diri di bawah pintu-pintu-Nya, dan mencari waktu-

waktu dikabulkannya doa, karena sesungguhnya Allah subhanahu wa ta’ala malu ketika seorang

hamba menengadahkan tangannya dalam berdoa untuk kemudian kembali dengan kekecewaan.

Janganlah terburu-buru berharap dikabulkan segera, karena Allah bisa saja menunda pertolongan-



5 / 5

Nya untuk suatu alasan yang Dia ketahui. Berpegang teguh pada kesabaran dan keyakinan, dan

ingatlah bahwa Nabi, shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

رواه الترمذي (3479) وحسنه الشوكان ه لن قَلبٍ غَافم اءعد ستَجِيبي  هَّنَّ الوا ااعلَمو ، ةابجنُونَ بِالاوقنتُم ماو هَّو العاد

ف "تحفة الشاكرين" (68) والألبان ف "السلسلة الصحيحة" (594

"Berdoalah kepada Allah sementara kamu yakin akan dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah

tidak mengabulkan doa dari hati yang lalai dan lengah." HR. al-Tirmidzi (3479) dan digolongkan

hasan oleh al-Shawkaani dalam “Tuhfat al-Shakireen” (68) dan al-Albaani dalam “al-Silsilah al-

Shahihah” (594).

Lihat pertanyaan No. ( 3476 ) ( 20176 ) ( 259398).

Wallahu a’lam.
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